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Dalam sudut pandang lain, UU Perkawinan memiliki kekuatan secara pengaturan
hukumnya yang cukup jauh berbeda dengan keberadaan Hukum Adat, seperti kita
ketahui bagaimana definisi Hukum Adat itu sendiri adalah hukum kebiasaan yang
artinya aturan dibuat dari tingkah laku masyarakat yang tumbuh dan berkembang
sehingga menjadi sebuah hukum yang ditaati secara tidak tertulis. Hukum adat diakui
oleh Negara sebagai hukum yang sah. Seperti pada pasal 18B ayat 2 UUD Tahun
1945 yaitu Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarat hukum
adat beserta hak-hak tradisional sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang
diatur dalam undang-undang. Adapun dampak perkawinan anak adalah perceraian
yang diakibatkan karena secara fisik maupun mental baik laki-laki maupun
perempuan, belum ada kesiapan untuk membangun rumah tangga yang utuh,
sehingga sering terjadi perselisihan dan sebagainya. Selain itu perkawinan anak juga
dapat menyebabkan kematian ibu dan bayi karena rahim masih belum siap untuk

membuahi janin.

Hal-hal diatas telah menimbulkan pendekatan kasus (case approach). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Bagaimanakah bentuk
perkawinan yang dilakukan masyarakat Desa Cantung Kanan Kecamatan Hampang
Kabupaten Kotabaru, dan untuk Bagaimanakah keabsahan bentuk perkawinan yang
dilakukan masyarakat Desa Cantung Kanan Kecamatan Hampang Kabupaten
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Kotabaru. Jenis penelitian ini adalah bersifat normatif, menggunakan bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

Tipe penelitian adalah pendekatan kasus yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 1974
tidak hanya sekedar sebagai suatu perbuatan hukum yang menimbulkan akibat-akibat
hukum, tetapi juga merupakan perbuatan keagamaan, sehingga sah tidaknya suatu
perkawinan ditentukan menurut hukum agama dan kepercayaan masing-masing orang

yang melangsungkan perkawinan.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Kawin yang di dasari dengan proses normal yang biasanya dengan cara
melamar (badatang), dengan mempertemukan keluarga dari pihak laki-laki
dan keluarga dari pihak perempuan serta pengurus adat untuk menentukan
hari pernikahan. Dengan hukum dan syaratnya harus membayar 60 tahil
kepada asbah. Pada Duduk Kampung yang perkawinannya terjadi karena
sering jalan bedua atau berkencan dan sering memberikan sesuatu seperti
hadiah, sepatu, baju, sepatu, memberi uang atau memberi sembako, sehingga
menimbulkan kecurigaan pada masyarakat setempat. Dengan hukum dan
syaratnya harus membayar 30 tahil dan tidak dapat di negosiasi karena
merupakan teguran dari orang tua atau pengurus adat. Selanjutnya Palas
merupakan perkawinan yang terjadi karena melakukan hubungan terlarang
atau hubungan badan diluar perkawinan. Yang jika belum sah tidak
diperbolehkan keluar rumah ataupun bepergian karena akan melanggar hukum
adat. Begitupun setelah pengurusan harus dinikahkan sebelum lewat dari tiga
hari agar tidak menambah hukum adat.

2. Perkawinan adat Desa Cantung Kanan Kecamatan Hampang Kabupaten
Kotabaru yang prosesnya normal dengan cara lamaran (badatang) dianggap
sah menurut adat, agama serta Negara. Keabsahan ini didasarkan pada

persetujuan kedua pasangan, baik laki-laki maupun perempuan, serta



persetujuan dari keluarga laki-laki maupun perempuan. Selanjutnya
perkawinan duduk kampung yang bahwa meskipun terjadi karena kecurigaan
dari para orang tua, pernikahan ini di anggap sah oleh adat. Kesepakatan
antara laki-laki dan perempuan, keluarga serta pengurus adat menjadi faktor
penting. Analogi dengan perjanjian formal menggambarkan bahwa seperti
perjanjian formal yang membutuhkan bentuk tertentu, pernikahan ini juga
memerlukan persetujuan yang diwujudkan dalam suatu bentuk tertentu,
menumbuhkan keabsahan menurut adat. Sementara itu perkawinan palas yang
sering terjadi karena hubungan badan diluar perkawinan, sebanding dengan
konsep kawin paksa atau kawin darurat, tujuan hukum adat ini adalah
mencegah kelahiran anak diluar perkawinan sah. Meskipun bersifat
religiomagis, keyakinan akan bencana hujan dan banjir perkawinan atau
kelahiran anak menggambarkan pandangan bahwa manusia terhubung dengan

dunia gaib dan alam semesta.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Bagaimanakah
bentuk perkawinan yang dilakukan masyarakat Desa Cantung Kanan Kecamatan
Hampang Kabupaten Kotabaru dan untuk mengetahui dan menganalisis. Jenis
penelitian ini adalah bersifat empiris. Tipe penelitian adalah pendekatan kasus (case
approach), hasil penelitian ini adalah Kawin yang di dasari dengan proses normal
yang biasanya dengan cara melamar (badatang), dengan mempertemukan keluarga
dari laki-laki dan keluarga dari perempuan serta pengurus adat untuk menentukan hari
pernikahan. Pada Duduk Kampung yang perkawinannya terjadi karena sering jalan
bedua atau berkencan dan sering memberikan sesuatu seperti hadiah, sepatu, baju,
uang atau sembako, sehingga menimbulkan kecurigaan pada masyarakat setempat.
Selanjutnya Palas (tangkap basah) merupakan perkawinan yang terjadi karena
melakukan hubungan badan diluar perkawinan. Yang jika belum sah tidak
diperbolehkan keluar rumah ataupun bepergian karena akan melanggar hukum adat.
Kedua, Perkawinan adat Desa Cantung Kanan Kecamatan Hampang Kabupaten
Kotabaru yang prosesnya normal dengan cara lamaran (badatang) dianggap sah
menurut adat, agama serta Negara. Keabsahan ini didasarkan pada persetujuan kedua
pasangan, baik laki-laki maupun perempuan, serta persetujuan dari keluarga laki-laki
maupun perempuan. Selanjutnya perkawinan duduk kampung yang bahwa meskipun
terjadi karena kecurigaan dari para orang tua, pernikahan ini di anggap sah oleh adat.
Kesepakatan antara laki-laki dan perempuan, keluarga serta pengurus adat menjadi
faktor penting. Sementara itu perkawinan palas (tangkap basah) yang sering terjadi
karena hubungan badan diluar perkawinan, sebanding dengan konsep kawin paksa
atau kawin darurat, tujuan hukum adat ini adalah mencegah kelahiran anak diluar
perkawinan sah.

Kata Kunci: Kawin Palas, Desa Cantung, Kotabaru
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